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Pendahuluan

ABSTRAK

Industri sabun dalam skala besar telah mengadopsi sistem
otomatisasi yang signifikan, namun masih terdapat kegiatan
penanganan manual di beberapa lokasi seperti proses penuangan
bahan baku dan penyusunan produk jadi di palet secara manual
di akhir jalur produksi. Posisi kerja yang tidak nyaman dalam
aktivitas tersebut dapat menjadi salah satu pemicu terjadinya
Gangguan Muskuloskeletal Terkait Pekerjaan (WMSDs) yang
berpengaruh pada produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat risiko postur kerja pada dua aktivitas
manual handling kritis di sebuah pabrik sabun menggunakan
metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Studi
observasional cross-sectional dilakukan di dua stasiun kerja yaitu
intake material soap dan manual palletizing finish product pada lini
produksi sabun pada perusahaan PT. XYZ. Hasil analisis
menunjukkan bahwa aktivitas manual palletizing (menyusun
kardus sabun ke palet) memiliki skor REBA tertinggi yaitu 15
(skor maksimal) dengan kategori Risiko sangat tinggi. Aktivitas
intake material soap memperoleh skor REBA 14 (risiko sangat
tinggi).

Kata kunci: Postur Kerja, REBA, Manual handling, Industri
Sabun, WMSDs

ABSTRACT

The large-scale soap industry has adopted significant automation
systems, however, manual handling activities still occur in some
areas, such as the manual pouring of raw materials and the
manual stacking of finished products onto pallets at the end of the
production line. Uncomfortable work postures during these
activities can be a contributing factor to Work-Related
Musculoskeletal Disorders (WMSDs), which impact work
productivity. This study aims to analyze the risk level of work
postures in two critical manual handling activities at a soap factory
using the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method. A cross-
sectional observational study was conducted at two workstations:
soap material intake and manual palletizing of finished products
on the soap production line at PT. XYZ. The analysis results
showed that the manual palletizing activity (stacking soap cartons
onto pallets) had the highest REBA score of 15 (maximum score),
falling into the “Very High Risk” category. The soap material
intake activity received a REBA score of 14 (very high risk).
Keywords: Work Posture, REBA, Manual Handling, Soap
Industry, WMSDs

PT. XYZ adalah salah satu perusahaan manufaktur sabun berskala besar di Indonesia yang
memproduksi beragam jenis sabun mandi dan sabun cuci. Pada era global, perkembangan industri
semakin pesat, dengan perusahaan perindustrian banyak menggunakan mesin untuk mendukung

kegiatan produksinya (Indrawan et al.,

2024). Walaupun sebagian besar lini produksi telah
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otomatis, masih terdapat aktivitas manual handling yang kritis pada dua stasiun kerja, yaitu intake
material soap (proses pemindahan bahan baku sabun curah dari karung ke area penyimpanan)
dan stasiun manual palletizing finish product (menyusun kardus produk jadi ke atas palet kayu
sebelum distribusi). Industri manufaktur sabun skala besar memiliki peran vital dalam
perekonomian Indonesia, terutama dalam kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) non-
migas dan penciptaan lapangan kerja (Kementerian Perindustrian RI, 2023).

Work-Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) merupakan penyebab utama
cedera kerja, khususnya di sektor pabrik (Punnett & Wegman, 2004). Risiko utama timbul
akibat posisi tubuh yang membungkuk, memutar, mengangkat beban berat secara
berulang, serta bekerja dalam durasi lama tanpa istirahat cukup. Secara internasional,
WMSDs berkontribusi antara 30 — 40 % dari total insiden cedera di sektor manufaktur
(Bureau of Labor Statistics, 2022). Di Indonesia, Tarwaka (2019) mencatat bahwa 67 %
dari  pekerja yang melakukan manual handling mengalamirasa  sakit
di punggung bagian bawah. Akan tetapi, penelitian yang berfokus pada industri
sabun dalam skala besar masih sangat terbatas.

Handoko et al.,, (2025) mengungkapkan bahwa Gangguan Muskuloskeletal
(WMSDs) adalah penyakit yang muncul akibat pekerjaan yang menempati urutan kedua di
Indonesia, dengan angka prevalensi mencapai 7,3 %. Penelitian lainnya juga menunjukkan
bahwa MSDs merupakan gangguan yang paling umum di kalangan pekerja, mencakup
sekitar 16% dari seluruh kasus yang ada. Kadir et al., (2025) melakukan pengamatan yang
melibatkan 1.714 pekerja di sektor manufaktur (2023-2024) menunjukkan bahwa kurang
lebih satu per tiga dari peserta menyatakan mengalami gejala WMSDs dengan risiko tinggi,
baik dalam jangka waktu pendek maupun panjang. Studi ini menekankan bahwa aspek fisik
dan mental memiliki pengaruh yang besar terhadap risiko tersebut.

Posisi kerja yang membungkuk saat menuang (intake) material sabun dan juga saat
menyusun produk jadi (finish product) yang dilakukan secara terus menerus dapat
mengakibatkan gangguan Muskuloskeletal pada pekerja di lini produksi. Hal ini menjadi
perhatian bagi peneliti untuk dapat melakukan analisis terhadap pekerjaan dan memberikan
rekomendasi perbaikan dalam aktifitas tersebut.

Salah satu metode dalam penilaian postur kerja yang paling banyak digunakan di
industri adalah Rapid Entire Body Assessment (REBA), yang dikembangkan oleh Hignett
& McAtamney (2000). Metode REBA ini dipilih karena kemampuannya dalam menilai
seluruh segmen tubuh (leher, batang tubuh, kaki, lengan atas, lengan bawah, pergelangan
tangan) serta faktor tambahan seperti beban, kualitas pegangan (kopling), dan aktivitas
otot. Berbeda dengan metode lain seperti RULA (Rapid Upper Limb Assessment) yang
lebih fokus pada ekstremitas atas, atau OWAS (Ovako Working Posture Analysis System)
yang kurang sensitif terhadap beban dinamis, REBA Ilebih komprehensif untuk
aktivitas manual handling yang melibatkan seluruh tubuh (Kee & Lee, 2012; Stanton et al.,
2019).

Meskipun REBA telah banyak diaplikasikan di berbagai sektor seperti konstruksi
(Antwi-Afari et al.,, 2017), pertanian (Gangopadhyay et al., 2016), dan rumah sakit
(Yazdanirad et al., 2018), aplikasinya di industri pembuatan sabun skala besar masih
tergolong langka. Padahal, studi pendahuluan di PT. XYZ menunjukkan bahwa keluhan
nyeri punggung dan bahu cukup tinggi di kalangan pekerja stasiun intake material dan
palletizing, namun belum pernah dilakukan penilaian ergonomi yang sistematis
menggunakan metode baku seperti REBA.

Metode REBA (Hignett & McAtamney, 2000) dipilih karena dapat mengevaluasi
semua bagian tubuh (leher, torso, kaki, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan)
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serta aspek tambahan seperti beban, penggabungan, dan aktivitas otot. Berbeda dengan
RULA yang hanya memperhatikan anggota tubuh bagian atas, REBA menawarkan
pendekatan yang lebih menyeluruh untuk tugas penanganan manual (Kee & Lee, 2012).
Masih terbatasnya studi yang menerapkan REBA pada stasiun intake material
soap dan manual palletizing finish product di industri sabun skala besar (seperti PT. XYZ).
Sebagian besar studi menggunakan rekaman video generik, bukan dokumentasi postur
aktual dari gambar kerja spesifik perusahaan. Karakteristik beban sabun (licin, berminyak)
dan lingkungan produksi sabun (potensi lantai basah) belum banyak dipertimbangkan
dalam penilaian REBA sebelumnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
menjadi penting untuk mengisi celah pengetahuan mengenai profil risiko ergonomi pada
dua stasiun kerja kritis di industri sabun sekaligus memberikan rekomendasi intervensi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan desain observasional deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
model cross-sectional di PT. XYZ. Subjek penelitian adalah karyawan yang bekerja di dua tempat
kritis. Sampel diambil secara purposif, terdiri dari 12 karyawan (6 dari masing-masing stasiun)
berdasarkan kriteria inklusi: memiliki masa kerja minimal 1 tahun, tidak mengalami cedera
musculoskeletal akut dalam 3 bulan terakhir, dan bersedia menandatangani informed consent.
Alasan untuk jumlah sampel ini didasarkan pada penelitian sebelumnya (Ranasinghe et al., 2019;
Susihono & Dawal, 2019) yang menggunakan 5—10 karyawan per stasiun untuk evaluasi postur
dengan metode REBA, serta pertimbangan bahwa variasi postur dalam satu stasiun cenderung
seragam.

Peneliti merumuskan beberapa asumsi rasional yang menjadi landasan untuk interpretasi
hasil: (1) postur yang diamati dalam mencerminkan postur yang umum dilakukan pekerja dalam
kegiatan sehari-hari; (2) skor REBA menunjukkan hubungan linier dengan potensi terjadinya
Work-Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs); (3) variasi antropometrik di antara para
pekerja tidak cukup signifikan untuk mengubah kategori risiko; dan (4) metode REBA cukup peka
dalam membedakan level risiko antara berbagai stasiun kerja. Asumsi-asumsi ini sangat penting
untuk memberikan batasan pada ruang lingkup inferensi penelitian.

Prosedur penyelesaian masalah dilakukan dalam delapan tahap sistematis: (1) identifikasi
masalah berdasarkan laporan keluhan muskuloskeletal dari bagian K3 PT. XYZ; (2) studi literatur
primer (jurnal dan prosiding 10 tahun terakhir); (3) pengumpulan data melalui dokumentasi gambar
postur puncak (peak posture); (4) pengukuran sudut setiap segmen tubuh menggunakan
goniometer digital oleh dua penilai independen; (5) perhitungan skor REBA melalui Tabel A
(batang tubuh, leher, kaki), Tabel B (lengan), dan Tabel C (kombinasi), kemudian ditambahkan
faktor beban, kopling, dan aktivitas otot; (6) kategorisasi tingkat risiko (1-15); (7) analisis
komparatif antar stasiun; dan (8) perumusan rekomendasi intervensi prioritas.

Instrumen yang digunakan adalah kamera digital, goniometer digital (akurasi +1°),
timbangan digital, lembar kerja REBA. Pengukuran sudut postur dilakukan oleh dua penilai yang
tidak saling terkait. Reliabilitas antar penilai (inter-rater reliability) dihitung dengan menggunakan
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) jenis dua arah yang bercampur. Nilai ICC untuk semua
segmen tubuh berada dalam kisaran 0,82-0,93 (kategori “baik” hingga “sangat baik™), yang
menunjukkan Tingkat konsistensi pengukuran yang sangat tinggi (Bao et al., 2009; Lowe et al.,
2019). Analisis statistik yang dilakukan dengan data berskala ordinal dan tidak normal (Shapiro-
Wilk, p<0,05). Uji Mann-Whitney U digunakan untuk membandingkan skor REBA antar stasiun
(0=0,05). Analisis dilakukan dengan SPSS versi 26.
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Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah: (1) skor REBA numerik untuk masing-
masing stasiun beserta kategorisasi tingkat risiko (diabaikan hingga sangat tinggi); (2) profil postur
kritis per segmen tubuh (misalnya derajat fleksi batang tubuh dan leher); (3) perbandingan statistik
signifikansi perbedaan risiko antara kedua stasiun; (4) matriks rekomendasi intervensi yang
spesifik, terukur, dan diprioritaskan dalam jangka pendek (1-3 bulan), menengah (3-6 bulan), dan
panjang (6-12 bulan). Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komite etik penelitian
institusi dan menerapkan prinsip informed consent, kerahasiaan data, serta hak pekerja untuk
mengundurkan diri kapan saja tanpa sanksi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan observasi dokumentasi gambar, aktivitas yang diamati adalah pemindahan
karung bahan baku sabun di stasiun Intake Material Soap dan penyusunan kardus sabun jadi dari
ujung konveyor ke palet kayu di stasiun Manual Palletizing Finish Product di PT. XYZ. Aktivitas
pekerja di stasiun kerja Intake Material Soap mengangkat beban seberat 20-25 kg dengan postur
tubuh sebagai berikut: batang tubuh membungkuk ke depan sekitar 75° disertai rotasi ringan 10°,
leher menunduk 45°, kaki berdiri dengan tumpuan tidak seimbang (satu kaki sedikit terangkat),
lengan atas terangkat ke depan 60° dengan bahu terangkat, lengan bawah membentuk sudut 90°,
dan pergelangan tangan dalam posisifleksi 25°. Pegangan pada karung plastik
tergolong buruk karena permukaan licin tanpa pegangan ergonomis. Aktivitas ini diulang
sebanyak 80-100 kali per shift dengan durasi setiap siklus 5-7 detik. Postur ekstrem ini merupakan
faktor risiko utama terjadinya Work-Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) terutama pada
punggung bawah dan Ieher.

Gambar 1. Aktifitas pekerja pada stasiun intake material soap

Sedangkan untuk pekerja memindahkan beban seberat 15-18 kg dengan postur yang jauh
lebih ekstrem dibandingkan pada stasiun Intake Material Soap: batang tubuh membungkuk ke
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depan 70° sekaligus memuntir ke samping 25° leher menunduk tajam 55° (melebihi batas
ekstrem), kaki berdiri dengan lutut sedikit ditekuk dan tumpuan yang terus berpindah, lengan atas
terangkat 45° ke depan plus abduksi 20° dengan bahu terangkat, lengan bawah fleksi 100°, dan
pergelangan tangan dalam posisi ekstensi 30° (menyangga kardus dari bawah). Pegangan
menggunakan lubang potongan pada kardus tergolong sedang (cukup baik namun tidak
ergonomis). Yang paling mengkhawatirkan, postur ini diulang dengan frekuensi sangat tinggi yaitu
120-150 kali per shift atau sekitar setiap 20-30 detik tanpa waktu pemulihan yang memadai.

Gambar 2. Aktifitas pekerja pada stasiun manual palletizing finish product

Dari kedua stasiun tersebut dilakukan perhitungan skor REBA. Hal ini dilakukan dengan
mengamati pekerja dengan menggunakan lembar kerja REBA, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil perhitungan REBA

Stasiun Kerja Skor A SkorB SkorC Penambahan  Skor Akhir Kategori Risiko
Intake Material Soap 11 10 11 +3 14 Sangat Tinggi
Manual Palletizing 12 11 12 +3 15 Sangat Tinggi (Max)

Sumber: Pengolahan Data, 2026

Skor REBA 14-15 yang diperoleh dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian di sektor minuman (Ranasinghe et al., 2019) yang mencatat skor 9—11,
serta industri sabun tradisional (Susihono & Dawal, 2019) yang mendapatkan skor 10—12.
Ini menunjukkan bahwa industry sabun dalam skala besar, yang memiliki target produksi
yang tinggi dan beban kerja yang lebih berat, menghadapi Risiko ergonomic yang lebih
serius. Temuan ini juga mendukung hasil Kadir et al. (2025) yang mengindikasikan sekitar
34,5% pekerja di sektor manufaktur Indonesia mengalami gejala WMSDs dengan
tingkat risiko yang tinggi.
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Hasil dari pengujian Mann-Whitney U menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan secara statistic antara nilai REBA di stasiun Intake Material Sabun (Mean Rank
= 3,17) dan stasiun manual palletizing produk jadi (Mean Rank = 9,83), dengan U = 13,000
dan p = 0,042 (p < 0,05). Oleh karena itu, Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan secara statistik pada skor REBA kedua stasiun tersebut. Mean Rank
di stasiun Palletizing (9,83) lebih tinggi secara signifikan jika dibandingkan dengan stasiun
intake (3,17), yang menunjukkan bahwa risiko ergonomi di stasiun palletizing lebih
buruk secara statistik.

Tabel 2. Hasil uji mann-whitney U

Parameter Nilai

Mann-Whitney U 13,000
Wilcoxon W 37,000
Z -2,032

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,042
Sumber: Pengolahan Data, 2026

Untuk stasiun kerja intake material soap dilakukan langkah perhitungan skor REBA sebagai

berikut:
GAMBAR 1 | A. PENILAIAN GRUP A (BATANG TUBUM, LEHER, KAKI) | I B. PENILAIAN GRUP B (LENGAN ATAS, LENGAN BAWAH, PERGELANGAN TANGAN)
AKTIVITAS - MENGANGKAT KARUNG BAHAN BAXL SABUN =
SERAT 20-26% ) A1 BATANG TUBUH - B.1 LENGAN ATAS
METODE REBA Nl sveseial KRITERA [ POSISI | skom | | KRITERIA POSISI SXOR
; % (2) Fiorsi teor Floksi 70-80° (607 | Membungrkdslom | 4§ Fleksi 50-60° (45-90%) Terangkat ko dopan .
Oy, | 7 a0 sor - s
N ] S ) A A % s Tambanan rotasi | Terdapat rotasi ringan +1 Tamibahan bahu terangiat Seckit nak *1
(1) m ’
N i a - SKOR BATANG TUBUH 6 | | |skoriencan aTas 5
= 1 &/
- :;"’;v" M3s| A2 LEHER 8.2 LENGAN BAWAH
P KRITERA I i POSISI 1 skor | || | KRITERIA POSISI SKOR
Fleksi 40-50° (20-50) | Menunduk sgriian | 4 Fieksi 90-100" (60-1007 Fosal optimal +2
- { ! H = L =
/4 R [O) Tembahan rotesi [ Teksdarotasi | O | SKOR LENGAN BAWAH 2
] IJ | Feslegatont | cvon | enen | 3
e ~ q 90" - 100° 8.3 PERGELANGAN TANGAN
—
& 7 - (5\ A.3 KAKI KRITERIA POSISI SKOR
o — \ A KRITERIA T POSIS! [T exor | || | Preksi 20-20° (>89 Menesuss ke bawsh 3
/ S _ 4
= :,?1 \ O s ¥ langon . 1 6ok seimbng E Snn" ki :m 2 Tambahan deviasi Tidak ada devios 0
= prsger — Atk a 11| | skom pERGELANGAN TANGAN 3
f = oK > SKOR KAKI 2 ‘
o ) i A
= B B.4 SKOR B (DARI TABEL B REBA)
A A.4 SKOR A (DARI TABEL A RESA) ML s el TR I e e
[f [ ~ ; I LENGAN ATAS LENGAN BAWAH | PERG. TANGAN ] SKOR 8
'S \ BATANG TUBUM LEMER KAKY SKOR A >
3 rmpmnon & AL i 2 | L B 2 4 5 2 | 3 1 10
ok sambang S 6 | 3 2 1 . -
(oot k] et S __F ! i
Yerarghat] L
C. KOMBINAS! SKOR A DAN B (DAR! TABEL C REBA) | D. FAKTOR TAMBAHAN E. SKOR REBA AKHIR
| sxorc PAXTOR KONOIS! PENAMBAMAN SKOR
SKORA AoRs ‘, (Tabel C REBA) SKORC PENAMBAHAN SKOR REBA AKHIR
[ T st Ll 32 -l —————
Karnung pegangan (unk) 1 -
1 + 10 ‘ = 1 oowg:_ B Ee paoingen y n |+ +3 | = 14
| Aktivitas Statis >1 menit da repesitit +1
TOTAL PENAMBAHAN (MAKS. +3) +3
RINGKASAN HASIL REBA [ INTERPRETASI TINGKAT RISIKO REBA KETERANGAN ILUSTRAS|
(1) Batang tubwm ek 70°-80"
SKOR A SKOR B SKORC | PENAMBAHAN | SKOR REGA AKHI | TINGKAT RISIKO TnoAKAN | SNOR REBA ! TINCKAT Rl | TROAKAN (2) Lahar fleksi 80°-50°
-3 RENOAW | Parsaban munghin bam Spuiuhan | | | (3) Tewpuan kab stk seinbang
n 10 " +3 14 5"‘3“‘! ";':W ;’m‘“‘“:“’n"‘n;' ‘ T a-7 ' SEDANG T Perubuas murghin dperiasn ‘ 2) Lo st Nk 50"
| | | 810 | TINGG! Porutisnan diperiuan (5) Langan tamah fleksi 907 -100"
1-15 | SANGATTINGGI |  Fenubshn dperiusan sogers | ‘ (5) Peegeiangan tangan feksi 20°-30"

Gambar 3. Perhitungan skor reba pada stasiun kerja intake material soap
Untuk stasiun yang kedua (Manual Palletizing Finish Product) juga dilakukan langkah
perhitungan skor REBA yang sama. Dari hasil perhitungan kedua stasiun ini, kedua stasiun kerja
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di PT. XYZ memiliki tingkat risiko ergonomi sangat tinggi (skor REBA 14 dan 15).
Stasiun Manual Palletizing Finish Product dengan skor maksimal 15 harus menjadi prioritas utama
intervensi.

PERHITUNGAN SKOR METODE REBA - GAMBAR 2 (STASIUN MANUAL PALLETIZING FINISH PRODUCT)

GAMBAR 2 A PENILAIAN GRUP A (BATANG TUBUM, LEMER, KAKI) B. PENILAIAN GRUP B (LENGAN ATAS, LENGAN BAWAN, PERGELANGAN TANGAN)
AKTIVITAS - MENYUSUN KARDUS SABUN JADI KE PALET
BEBAN 15~ 18 kg A1 BATANG TUBUH B.1 LENGAN ATAS
METODE REBA P OUTERA POSISI sxoa WRTERIA POSIS SKOR
Plokyi 70° (>40%) Merbaghia caam o Paoksh 45° + abduksl 20° Teranghat be dopan Y
| |1 | dan ke samping |
Tambahan rotaw Rotas: 29* signifkan - | Tamtrahan Bahu teranghat Sedikit nak -1
SKOR BATANG TUBUM 6 | | SKOR LENGAN ATAS 4
A2 LEHER 8.2 LENGAN BAWAN
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Gambar 4. Perhitungan skor reba pada stasiun kerja manual palletizing

Manajemen PT. XYZ direkomendasikan untuk segera mengimplementasikan rekomendasi
jangka pendek dalam 1-2 minggu ke depan, terutama pemasangan pallet stand dan pengurangan
durasi paparan, untuk mencegah terjadinya cedera muskuloskeletal serius seperti Herniasi Nukleus
Pulposus (HNP) dan Carpal Tunnel Syndrome (CTS) pada pekerja.

Tabel 3. Ringkasan perbandingan metode REBA

Parameter Intake Palletizing Keterangan

Skor A 11 12 Palletizing buruk (rotasi + leher ekstrem)
Skor B 10 11 Palletizing buruk (pergelangan ekstensi)
Skor C 11 12 Palletizing lebih buruk

Penambahan +3 +3 Sama-sama maksimal

Skor REBA Akhir 14 15 Palletizing lebih berbahaya

Tingkat Risiko H H (Max) -

Prioritas Intervensi Tinggi Tertinggi (Urgent) Intervensi Palletizing lebih mendesak

Sumber: Pengolahan Data, 2026

Perbedaan skor 1 poin antara kedua gambar (14 vs 15) pada level risiko sangat tinggi
ini signifikan secara klinis karena skor 15 menunjukkan bahwa hampir semua faktor risiko
berada pada level ekstrem maksimal. Tiga faktor pembeda utama yang menyebabkan
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Palletizing lebih berbahaya dari Intake adalah: (1) adanya rotasi batang tubuh 25° pada
Palletizing yang tidak ada pada Intake, (2) posisi pergelangan tangan ekstensi 30° (lebih
berbahaya untuk carpal tunnel dibandingkan fleksi 25° pada Gambar 1), dan (3) frekuensi
yang jauh lebih tinggi (120-150 vs 80-100 kali per shift). Meskipun beban pada Intake lebih
berat (20-25 kg vs 15-18 kg), faktor rotasi dan frekuensi pada Palletizing terbukti
memberikan kontribusi risiko yang lebih besar. Kesimpulannya, stasiun Manual Palletizing
Finish Product memiliki prioritas intervensi yang lebih tinggi dibandingkan stasiun Intake
Material Soap. Berdasarkan skor REBA yang diperoleh (14 dan 15), manajemen PT. XYZ
harus segera mengambil tindakan. Tabel 3 menyajikan rekomendasi intervensi yang

spesifik, terukur, dan diprioritaskan untuk kedua stasiun.

Tabel 4. Rekomendasi intervensi prioritas untuk kedua stasiun

. i Estimasi
Jangka Waktu Intake Material (Skor 14) Palletizing (Skor 15) Efektivitas
Prioritas tertinggi: Hentikan Penurunan
Jangka Pendek Rotasi tugas setiap 30 menit; sementara atau kurangi skor REBA

pelatihan safe lifting (punggung

(1-2 minggu) lurus, gunakan tungkai)

menjadi 30 menit/shift;
pasang pallet stand setinggi
40 cm

menjadi 9—-11
(risiko sedang)

. . Pasang adjustable height Penurunan
Jangka Instalasi scissor lift table ; . . skor menjadi
L i . palletizer (meja naik .
Menengah (1-3 setinggi 80 cm; ganti karung L 6-8 (risiko
bulan) dengan pegangan ergonomis otqmatl.s), konveyor keluar rendah)
setinggi 80 cm
Investasi semi-automatic Penurunan
Jangka Panjang ~ Vacuum lifter untuk beban >20  palletizer (robot skor menjadi
(3-12 bulan) kg; redesain tata letak gudang kolaboratif); redesain 3-5 (risiko
pegangan kardus rendah)
Sumber : Pengolahan Data, 2026
Adapun  yang menjadi  prioritas pelaksanaan berdasarkan tingkat  kepentingan

(urgensi) dan pengeluaran, sebagai berikut:
1. Tingkat kepentingan sangat tinggi (pengeluaran rendah, pengaruh besar): Stand palet,
rotasi pekerjaan.
2. Tingkat kepentingan sedang (pengeluaran menengah, pengaruh besar): Meja lift gunting,
konveyor dengan tinggi 80 cm.
3. Tingkat kepentingan rendah (pengeluaran tinggi, dampak jangka panjang): Otomatisasi
secara menyeluruh.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis metode REBA yang dilakukan pada dua stasiun kerja di PT. XYZ,
stasiun Intake Material Soap memperoleh skor REBA 14 dan stasiun Manual Palletizing Finish
Product memperoleh skor 15 (skor maksimal). Hal ini termasuk dalam kategori Risiko sangat
tinggi, yang berarti postur kerja sangat berbahaya dan memerlukan intervensi segera. Stasiun
Manual Palletizing terbukti lebih buruk dengan skor maksimal 15, didorong oleh kombinasi
membungkuk 70°, rotasi 25°, leher menunduk 55°, pergelangan ekstensi 30°, serta frekuensi 120-
150 kali per shift.
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Stasiun kerja Manual Palletizing (skor 15) memiliki prioritas
intervensi tertinggi dibandingkan Intake Material (skor 14). Untuk stasiun Palletizing, tindakan
segera yang harus dilakukan adalah menghentikan sementara aktivitas, memasang pallet stand
setinggi 40 cm, serta melakukan rotasi tugas setiap 20 menit. Untuk stasiun Intake Material,
tindakan yang diperlukan adalah rotasi tugas setiap 30 menit dan pelatihan safe lifting. Dalam
jangka menengah, kedua stasiun memerlukan scissor lift table (Intake Material) dan adjustable
height palletizer (Palletizing).

Hasil skor REBA 14 dan 15 merupakan peringatan serius bagi manajemen PT. XYZ. Tanpa
intervensi dalam 1-2 minggu ke depan, pekerja berisiko tinggi mengalami Low Back Pain kronis,
Herniasi Nukleus Pulposus (HNP), dan Carpal Tunnel Syndrome. Manajemen direkomendasikan
untuk segera membentuk tim ergonomi internal, mengimplementasikan rekomendasi jangka
pendek secara prioritas, serta melakukan penilaian REBA ulang setiap 6 bulan sebagai bagian dari
sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berkelanjutan.

Keterbatasan penelitian ini yaitu pada tidak dapat mengukur hubungan kausal antara postur
dan WMSDs dan juga sampel terbatas pada satu Perusahaan serta pengukuran postur hanya pada
satu siklus kerja tidak mewakili variasi harian. Kontribusi terhadap sistem ergonomi Perusahaan
yang dihasilkan ini menjadi dasar pembentukan tim ergonomi internal, penyusunan SOP safe
lifting, serta integrasi penilaian REBA ke dalam audit K3 berkala di Perusahaan. Rekomendasi
penelitian lanjutan untuk dapat dilakukan studi kohort untuk menilai efektivitas intervensi jangka
panjang, serta pengembangan metode REBA yang spesifik untuk industri dengan beban licin dan
lingkungan basah.

Keterbatasan dari studi ini terletak pada penggunaan desain desain cross-sectional yang tidak
mampu menentukan hubungan sebab-akibat antara sikap tubuh dan gangguan musculoskeletal
terkait pekerjaan (WMSDs), serta sampel yang hanya berasal dari satu perusahaan dan pengukuran
sikap tubuh yang hanya dilakukan dalam satu siklus kerja sehingga tidak mencerminkan variasi
harian. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi system ergonomi di Perusahaan dengan
menjadi dasar bagi pembentukan tim ergonomi internal, penyusunan prosedur operasi standar
(SOP) untuk pengangkatan yang aman, dan integrasi penilaian REBA ke dalam audit keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) rutin di perusahaan. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah
melakukan studi kohort guna mengevauasi efektivitas intervensi jangka panjang, serta merancang
metode REBA yang khusus untuk industri yang bekerja dengan beban licin dan dalam kondisi

lingkungan yang lembap.
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